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Abstract: The Government of Indonesia through its policies motivate national sugar industry for revitaliza-
tion in order to increase efficiency and industrial productivity due to competition. Follow and support
Government policies, PT Kebon Agung expand capacity of its sugar factories. The expand of production
capacity explain in a program named PPKA (Program Pengembangan PT Kebon Agung) which has time
Srom 2005 until 2011. In this time the company has bought many machines and equipments for process
production. Strategic Supplier selection of machine and production equipment is not easy and has highly
risk, cause if failure happen it will be harm competitive advantage in the future. This Study provide a model
Jor strategic supplier selection of equipment sugar factory which is mill. This model use Fuzzy and Analyti-
cal Network Process Methods. For the criteria this study refer Dikson's vendor selection criteria and
Hierarchical approach to choice of technologies. Result of this study appointed PT Barata Indonesia as the
top rank and the list of rank important criteria is easy to maintenance, material, availability spare part.
repair service, complain procedures and otomatization.

Keywords: Fuzzy, ANP, Strategic supplier selection criteria.

Upaya untuk meningkatkan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan (sustainable competitive advan-
tage) jangka panjang pada strategi tingkat bisnis ada-
lah dengan mengupayakan harga kompetitif terendah.
Strategi PT Kebon Agung untuk mencapai kepemim-
pinan biaya (cost leadership) adalah dengan (1)
Membangun skala fasilitas yang efisien, (2). Kontrol
ketat terhadap biaya produksi dan overhead, (3) State
of the art manufacturing facilities (Pearce,
Robinson, 2003). Ketiga strategi tadi di implementasi-
kan dalam peningkatan kapasitas produksi (expand
capacity). yang mempunyai rentang waktu tahun
2005-2011. Dalam kurun waktu tersebut perusahaan
melakukan pembelian mesin-mesin dan peralatan-
peralatan untuk proses produksi yang nilai rupiahnya
tidak sedikit. Salah satu bagian dalam Program
Pengembangan PT Kebon Agung adalah pembelian
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peralatan gilingan, dikarenakan jumlah beserta per-
alatan pendukungnya yang banyak dan saat pema-
sangannya relatif sulit, maka pemasangan peralatan
gilingan tersebut di bagi dalam tiga tahap, yaitu di mulai
pada tahun 2008-2010. Setiap tahapan tahun dibatasi
oleh waktu, waktu untuk pembuatan harus sudah
selesai pertengahan Januari sedangkan waktu pema-
sangan harus sudah selesai terpasang pada pertengah-
an April.

Hubungan jangka panjang antara PT Kebon
Agung dengan rekanan strategis penyedia peralatan
gilingan beserta peralatan pendukungnya adalah pen-
ting karena umur (/ifetime) peralatan gilingan
kuranglebih 30 tahun, apabila terjadi kesalahan dalam
pengambilan keputusan, maka selama 30 tahun
kesalahan tersebut ditanggung.

Pemilihan rekanan strategis yang mengageni
mesin-mesin dan peralatan-peralatan untuk proses
produksi yang akan dibeli merupakan suatu hal yang
tidak mudah dan berisiko tinggi karena jika terjadi
kesalahan dalam memilih rekanan akan merusak ke-
unggulan kompetitif. Sebagai misal adalah
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keterlambatan start up dari time schedule, kualitas
pemasangan mesin maupun peralatan yang dibeli di
bawah standar yang telah disepakati bersama dan
kerusakan-kerusakan mesin maupun peralatan di
bawah /ife time nya sehingga menyebabkan down
time.

Model pemilihan rekanan strategis yang efektif
dan rasional adalah hal yang alami dibutuhkan. Be-
berapa evaluasi dan permodelan seleksi rekanan untuk
seleksi rekanan telah banyak dipublikasikan dalam
literatur-literatur supply chain (Mahmut Sonmez,
2006). Aplikasi soffware juga sangat membantu dalam
mendapatkan hasil pemilihan terbaik yang bisa
dipertanggungjawabkan secara hukum kepada para
stakeholder (Sarkis, Talluri, 2002).

Analytical Network Process (ANP) adalah
salah satu software yang banyak dipergunakan dalam
pengambilan keputusan, sebagai ilustrasi soffware ini
dipergunakan Departemen Pertahanan Amerika
Serikat dalam Proyek National Missile Defense
(NMD). Sebuah sistem pertahanan anti rudal yang
dikembangkan untuk menghadapi ancaman rudal dari
Korea Utara, Iran dan Iraq. Proyek NMD awalnya
diusulkan oleh Senator Sam Nunn pada 25 Juni 1996,
sebagai kelanjutan dari Proyek Strategic Defense
Iniative (SDI) pada masa pemerintahan Presiden
Ronald Reagan tahun 80 an, setahun kemudian Senat
menyetujuinya dengan perolehan suara setuju 10 dan
18 suara. (Saaty, 2003). ANP adalah pengembangan
dari software Analytical Hierarchi Process (AHP).

Dalam melakukan pemilihan rekanan strategis
penyedia peralatan pabrik gula, dilakukan pemilihan
dengan pendekatan kriteria dan manajemen teknologi,
dalam hal ini kriteria pemilihan rekanan strategis
digunakan untuk menentukan kriteria rekanan strategis
itu sendiri yang terkait dengan kemampuannya sebagai
penyedia peralatan sedangkan kriteria penilaian
teknologi diperlukan untuk menentukan spesifikasi
serta karakteristik dari peralatan yang nantinya juga
akan dipergunakan untuk menentukan kriteria
pemilihan rekanan penyedia peralatan pabrik gula.

Kriteria pemilihan menggunakan referensi dari
Dickson's vendor selection criteria (Weber,Charles
A.et al ,1991) dan Hierarchical approach to choice
of technologies (Akkinen, er al., 1990). Selain
pendekatan dari kedua referensi di atas dalam
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pemilihan rekanan strategis juga menggunakan Fuzzy
dan ANP.

Penggunaan Fuzzy untuk mengakomodasikan
sifat samar dari pengambil keputusan dalam memberi-
kan judgement yang dapat mengatasi ketidakpastian
di dalam kriteria-kriteria kualitatif.

Pendekatan ANP digunakan untuk membantu
mengambil keputusan terbaik berdasarkan kriteria-
kriteria yang ada, baik yang bersifat kualitatif maupun
kuantitatif.

Joseph Sarkis dan Srinivas Talluri (2002) mem-
buat sebuah model untuk melakukan seleksi rekanan
strategis yang efektif dan realistik dengan mengguna-
kan software Analytical Network Process (ANP).
Penelittian dimulai dengan menyimpulkan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi organisasi-organisasi
dalam melakukan seleksi rekanan strategis, selanjut-
nya penjabaran atas berbagai alat pengambil keputusan
dengan fokus pada teknik-teknik evaluasi multikriteria,
menetapkan landasan untuk menggunakan ANP dan
mengidentifikasikan di mana letak alat ini dalam spek-
trum pendekatan-pendekatan sebuah model keputus-
an. Untuk mengembangkan suatu model ANP yang
menyeluruh, sejumlah faktor yang sudah dipertim-
bangkan dalam literatur diringkas. Faktor-faktor ini
kemudian diintegrasikan menjadi suatu model ANP.
Fase berikutnya dari penelitian tersebut menunjukkan
suatu penerapan kasus atas model yang sudah diusul-
kan ini. Hasil-hasilnya memberikan pemahaman-
pemahaman manajerial dan implikasi-implikasi dan
juga kemungkinan-kemungkinan untuk penelitian dan
pengembangan mendatang atas model ini.

Monczkz, Trent dan Hanfield (2002) dalam Bello
(2003) menyatakan bahwa evaluasi rekanan kerapkali
mengikuti pendekatan terstruktur dan teliti melalui
sebuah survey. Sebuah survey tentang rekanan yang
efektif harus mempunyai karakteristik yang pasti
seperti sifat mencakup semua hal terkait (compre-
hensiveness), obyektif (objectiveness), kepercayaan
(reliability), fleksibilitas (flexibility) dan matematis.

Marlene J Suarez Bello (2003) melakukan pene-
litian evaluasi komparatif seleksi rekanan pada peru-
sahaan yang berbeda bidang usaha dengan menggu-
nakan pendekatan studi kasus multiple exploratory
dan standardisasi 1ISO 9000. Perusahaan yang diteliti
adalah perusahaan farmasi, perusahaan pembuat




peralatan pertanian dan perusahaan cetakan injeksi
{injection moulding). Penelitian menunjukkan krite-
ria pengukuran performa rekanan yang paling banyak
digunakan industri-industri tersebut adalah kualitas,
pengiriman dan pelayanan. Selain itu, tergantung pada
bidang usahanya, tingkat kepentingan pengukuran
performa dapat bervariasi. Secara umum, kualitas
adalah kriteria yang paling penting dalam organisasi
yang diteliti. Pengiriman adalah pengukuran performa
yang kritis dalam industri farmasi, kepercayaan
terhadap rekanan berpengaruh pada pengiriman dalam
pasar yang sensitif. Akhirnya, organisasi-organisasi
tersebut secara berkesinambungan meninjau lagi dan
mengimplementasikan sistem yang berkualitas dan
efektif mengikuti standardisasi [SO 9000 dan keba-
nyakan perusahaan telah mengembangkan prosedur-
prosedur internal dan software untuk diaplikasikan
pada proses seleksi rekanan.

Muddsar Amin dan Wasim Abbas (2006) mela-
kukan penelitian mengenai cara-cara sederhana dan
reguler dalam pemilihan rekanan terbaik untuk men-
capai keuntungan yang optimum, dalam penelitiannya
tersebut mereka mencoba menggunakan strategi six
sigma yang ternyata berhasil, six sigma lebih berorien-
tasi pada customer, saling menguntungkan dan mem-
bawa pada hubungan yang lebih baik. Hasil analisa
akhir mereka tetap mendorong perusahaan-perusahaan
untuk selalu mengembangkan strategi-strategi baru
dalam departemen purchasing dikarenakan perubah-
an dumia yang cepat, kemungkinan-kemungkinan
perubahan pada rekanan dan untuk mencar cara-
cara yang lebth menghemat.

Proses pemilihan rekanan strategis telah menga-
lami perubahan yang signifikan selama beberapa
tahun terakhir ini. Hal ini terkait juga dengan perkem-
bangan kualitas, teknik dan teknologi yang diinginkan
oleh pelanggan. Salah satu aspek penting dalam pur-
chasing adalah pemilihan rekanan. Persaingan bisnis
yang semakin ketat di era globalisasi ini menuntut
perusahaan untuk menyusun kembali strategi dan
taktik bisnisnya sehari-hari. Hampir tidak mungkin
bagi perusahaan untuk menghasilkan produk dengan
cost rendah, kualitas yang baik, dan tanpa kepuasan
dari rekanan (Weber, Charles, A, er al., 1990).
Keputusan untuk pemilihan vendor (rckanan)
merupakan hal yang tidak mudah, dengan kenyataan
harus mempertimbangkan beberapa macam kriteria
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dalam proses pengambilan keputusan. Analisa dan
kriteria pemilihan pengukuran vendors (rekanan) telah
menjadi bahasan utama di berbagai perguruan dan
para purcasing practitioners sejak tahun 1960. Salah
satunya adalah suatu studi yang dilakukan oleh
Dickson, yang melakukan penelitian terhadap 273
purchasing agent dan manajer yang terdapat dalam
daftar the National Association of Purchasing
agent and managers yang ada di United States dan
Canada. Tabel 1 ini merupakan hasil dari penelitian
Dickson tersebut.

Tabel 1 Dickson'’s Vendor Selection Criteria

No Faktor
1. Kualitas barang
2. Waktu pengiriman
3. Performa historis
4 Garansi dan layanan
pengaduan
. Kapasitas dan fasilitas
5 :
produksi
6. Harga
7. Kemampuan Teknis
8. Posisi Keuangan Perusahaan
9
0

Prosedur Pengaduan
Sistem Komunikasi
Reputasi dan posisi rekanan di
perindustrian
12, Jiwa bisnis
13 Manajemen dan organisasi dari
" perusahaan
14. Kontrol dalam pengoperasian
15. Pelayanan perbaikan
16. Perilaku dari rekanan
17. Kesan kepada rekanan
18. Kemampuan pengemasan
19. Hubungan dengan pegawai
20. Lokasi geografi dari rekanan
21. Jumlah dari bisnis masa lalu
22. Bantuan pelatihan
23. Adanya hubungan timbal balik
(Sumber: Weber, et al.,, 1990)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dickson,
dari Tabel | tampak bahwa terdapat 23 kriteria di
dalam suatu pemilihan vendor atau rekanan strategis,
antara lain kualitas dari barang yang dihasilkan oleh
rekanan, delivery time yaitu, ketepatan rekanan dalam
menyelesaikan pesanan dan ketepatan dalam

|
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pengiriman, dan beberapa kriteria yang lainnya. Bebe-
rapa kriteria tersebut dapat diimplementasikan pada
perusahaan tempat dilakukan penelitian, dengan mela-
kukan beberapa penyesuaian sesuai dengan kondisi
perusahaan.

Pemilihan teknologi merupakan proses yang kom-
plek dan sangat bergantung pada kompetensi teknologi
atau kapasitas untuk mencari alternatif dari teknologi
itu sendiri (Akkineni, et al., 1990). Untuk itu kriteria-
kriteria pemilihan teknologi perlu dipertimbangkan
secara matang agar di dapat hasil yang terbaik, berikut
ini adalah kriteria pemilihan teknologi berdasarkan
jurnal The Analytic Hierarchy Process for Choice
of Technologies.

Tabel 2 The Analytic Hierarchy Process for Cheice of
Technologies

Z
)

0 (RS fhudsite Ra=]s

Faktor

Tingkat Kepercayaan
Performance history
Reputasi dan posisi di industri
Manajemen dan organisasi
Posisi finansial
Technological compability
Harga

- Performa teknis
Kemudahan perawatan

10. Umur teknologi

11. Ketepatan waktu

12. Set up time yang rendah

13. Repair service

14.  Warranty and claim policies

15.  Procedural compliance

16. Sistem komunikasi

(Sumber: Data diolah, Tahun 2007)

Konsep Fuzzy

Arti dari fuzziness (kekaburan/ketidakjelasan)
banyak didapatkan dalam makna-makna kualitatif
yang mempunyai nilai relatif untuk individu yang berbe-
da. Teori himpunan fuzzy (fuzzy sets theory) dalam
pengembangan selanjutnya merupakan suatu alat dan
teknik yang tepat dalam menganalisis sistem-sistem
yang kompleks serta merupakan proses pengambilan
keputusan dari ketidakpastian suatu pola yang dise-
babkan oleh kesamaran dari suatu keacakan. Teori
ini dibangun untuk memecahkan masalah di mana
deskripsi atau gambaran aktivitas, observasi, dan
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pengambilan keputusan bersifat subjektif, samar dan
tidak akurat (Mohanty, et al., 2005).

Konsep dasar fuzziness adalah adanya ketidak-
tepatan dalam mendefinisikan suatu makna yang
diutarakan kedalam bentuk linguistik. Fuzzy umumnya
mengarah pada situasi yang tidak ada batas dari
aktivitas dan penilaian yang dapat didefinisikan secara
tepat. Misalkan, dalam kehidupan sehari-hari kita
dapat dengan mudah menggolongkan seseorang yang
memiliki berat badan 100 kg ke dalam kelas "gemuk”,
sementara itu tidak mudah untuk menentukan apakah
seseorang yang memiliki berat badan 100 kg juga
termasuk ke dalam kelas tersebut, karena kata
“gemuk” tidak memiliki batasan yang jelas. Sesuatu
yang bersifat fuzzy seperti ini sangat sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari, seperti kelas "penting”
pada tingkat kepentingan, “puas” untuk tingkat
kepuasan pelanggan, dan sebagainya. Hal ini dapat
dipresentasikan dengan baik dengan menggunakan
teori fuzzy.

Analytic Network Process (ANP) adalah suatu
metodologi yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pengambilan keputusan yang tidak bisa
dibuat struktur hierarkinya sebab melibatkan interaksi
dan ketergantungan elemen-elemen atas pada
clemen-elemen level bawah serta terdapatnya hu-
bungan saling mempengaruhi antar kriteria pada level
tertentu (Mohanty, ef al., 2005).

Dengan ANP standar hierarki untuk pendekatan
pengambilan keputusan dari AHP telah dirubah yaitu
memungkinkan adanya dependensi baik antar kriteria
maupun alternatif yang tidak ada pada metode AHP.
Melalui metode ANP, akan diprediksi dan dipresenta-
sikan kompetitor atau c/uster (klaster) disertai dengan
dugaan akan adanya interaksi diantara kompetitor-
kompetitor tersebut dan elemen anggotanya termasuk
kekuatan relatif dari interaksi-interaksi tersebut dalam
usaha untuk saling mempengaruhi dalam mengambil
keputusan (Saaty, 2001).

Pengambil keputusan menyatakan hubungan
kepentingan antara satu elemen dengan elemen yang
lainnya pada setiap level dengan menggunakan pair-
wise comparison untuk menentukan nilai bobot pada
masing-masing elemen/kriteria. Di dalam pelaksana-
annya ANP menggunakan beberapa tenaga ahli (ex-
peris members) untuk menganalisa hubungan antar
kriteria dan nilai bobot relatif antar kriteria tersebut.
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Untuk itu, Saaty (2001) menetapkan skala kuantitatif

1 sampai dengan 9 untuk menilai perbandingan tingkat
kepentingan suatu elemen terhadap elemen lain seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Skala Banding Secara Berpasangan

Nilai.

Kepen- Keterangan
tingan
| Kedua elemen sama
pentingnya
Elemen yang satu sedikit lebih
3 penting daripada elemen yang
lainnya
Elemen yang satu escnsial atau
5 sangant penting daripada
elemen yang lain
E Satu elemen jelas lebih penting
daripada elemen yang lain
Nilai-nilai antara dua
2,4,6,8  pertimbangan yang
berdekatan.
Jika untuk aktivitas i mendapat
Kebalikan satu angka dibanding dengan

aktivitas j,maka j mempunyai
nilai kebalikannya dibanding
dengan 1.

(Sumber: Saaty, 2001)

Penelitian ini membahas upaya memilih rekanan
strategis penyedia peralatan pabrik gula dengan mem-
buat sebuah model yang mengaplikasikan metode
Fuzzy dan software Analytical Network Process.
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah tawaran alter-
natif dari cara-cara pemilihan rekanan penyedia per-
alatan pabrik gula yang selama ini dipakai di PT Kebon
Agung.

Proses pengadaan peralatan gilingan selama ini
yang dilakukan oleh PT Kebon Agung adalah sebagai-
mana Gambar 1.

Aplikasi Metode Fuzzy dan software Analyti-
cal Network Process (ANP) pada pembuatan model
pemilihan rekanan strategis penyedia peralatan giling-
an di PT Kebon Agung adalah sebagaiimana Gambar
o

Dibandingkan dengan cara yang selama ini diper-
gunakan untuk memilih rekanan strategis penyedia
peralatan pabrik gula, metode fuzzy ANP yang diapli-
kasikan untuk memilih rekanan strategis penyedia
peralatan gilingan di lingkup PT Kebon Agung memiliki
keunggulan-keunggulan sebagai berikut:

Gambar 1 Diagram Alur Pengadaan Peralatan Gilingan
di PT Kebon Agung
(Sumber: Sistem Akuntasi Pembelian Barang oleh Kantor Direksi)

( Wim (»)
A
Pra Kuahfikasi - ,.._._1————
Rekanan Strategls ] l Tansp | —'PungumummP-n-nu;i =] Tarapd
Tenger l
[ Aanwieing Tenep 2
(Penetasan)
T
v Fembusien Berla Acxie Tehap 7
[ Pembosten Mode! | Tatap 3 C— ] e
| Metwork ANP | s i
1
]
Penswaran Harga dari | 3
Rakanan Swalsgis | L L o Selesal )
3
| Pemouksan Tenaer

Tenap 5

Pemiiihan Rekanan
Sirategs dengan Azlikas
Fuzzy dan ANP

Gambar 2 Diagram Alur Rencana Implementasi Metode
Fuzzydan ANP

(Sumber: Data diolah)

*  Penilaian terhadap rekanan strategis terukur,
sehingga menghilangkan bias.

+  Dengan aplikasi software ANP dimungkinkan
melakukan perhitungan-perhitungan yang rumit
sehingga dapat dengan mudah memasukkan lebih
banyak faktor-faktor yang dalam hal ini mampu
menggabungkan hubungan faktor-faktor dalam
model pembuatan keputusan.

*  Lebih objektif, karena hasil keluar secara oto-
matis tanpa ada intervensi saat proses kalkulasi.
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«  Proses terdokumentasi dengan detail sehingga
mampu telusur.

Metode-metode yang dikembangkan untuk pemi- .

lihan rekanan selama ini menerapkan beragam
pendekatan yang berkisar mulai dari metode-metode
matriks dan penentuan skor sederhana (simple scor-
ing) sampai pendekatan-pendekatan pemograman
matematis tingkat tinggi (advanced). Analytical
Network Proces (ANP) berada diantara kedua jenis
teknik tersebut, yang tidak membutuhkan kerumitan
dari model-model matematis, tetapi menyediakan
suatu solusi yang lebih kokoh dibanding metode
penentuan skor yang sederhana (simple scoring
method). Sebagai contoh, metode-metode penentuan
skor yang sederhana mempertimbangkan secara
implisit bahwa faktor-faktor yang berpenge
terhadap seleksi rekanan terkait satu sama lain
pengambil keputusan dianggap mampu menyele
kannya. ANP secara eksplisit mempertimbang
antar hubungan di antara faktor-faktor mel
perbandingan-perbandingan berpasangan (pain
comparison).
Perbandingan-perbandingan berpasangan
" membantu pengambil keputusan karena literatur ps
logis yang kognitif menyatakan bahwa kemamg
manusia untuk memahami lebih dan 7 = 2 fa
adalah terbatas (Miller, 1956). Pengambilan keput
dengan ANP lebih bagus karena memungkin
pengambil keputusan untuk mempertimbang
pengukuran-pengukuran strategis, operasional,
tangibel (kuantitatif) dan intangibel (kualitatif) dalam
proses evaluasi (Sarkis; Talluri, 2002).

METODE

Berdasarkan manfaat penelitian, penelitian ini-

digolongkan dalam penelitian terapan dengan kekhu-
susan penelitian kaji tindak (action research).
Penelitian terapan adalah penelitian yang bersifat
pragmatis serta berorientasi pada perubahan serta
mencoba untuk menyelesaikan masalah tertentu
secara spesifik. Penelitian terapan menghasilkan
rekomendasi-rekomendasi bagi masalah-masalah
tertentu dan bukan semata-mata untuk mengembang-
kan teori. Penelitian terapan sendiri dibagi menjadi 2
golongan yaitu, kaji tindak (action research) dan
evaluative.

Action research atau penelitian kaji tindak dike-
nal dengan banyak nama yaitu, participatory re-
search, collaborative inquiry, emancipatory re-
search, action learning dan contextural action
research hal tersebut tergantung dengan tema yang
akan diteliti. Pada prinsipnya action research adalah
"learning by doing” secara sederhana adalah seba-
gai berikut, seseorang atau sekelompok orang meng-
identifikasi sebuah permasalahan, melakukan tindakan
untuk memecahkannya, mengkaji keberhasilan
pemecahan masalah tersebut, dan apabila kurang
memuaskan diulang lagi (O’Brien; R.,2001).

Stephen Kemmis dalam Rory O’Brien telah me-
ngembangkan sebuah model sederhana siklus alami
proses action research sebagaimana Gambar 3.

CYCLE

Gambar 3 Simple Action Research Model.
(Sumber: O 'Brien,R., 2001)

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Direksi PT
Kebon Agung J1. Margorejo Indah A 131-132 Suraba-
ya dengan objek penelitiannya adalah Tim Pengadaan
Barang-Barang Investasi (TPBBI).

Waktu penelitian bulan Januari 2007 sampai
dengan Nopember 2007.

Jenis Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder.

Data Primer

Data primer mengacu pada informasi yang diper-
oleh dari tangan pertama yang berkaitan dengan
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variabel minat dan tujuan spesifik studi (Sekaran,
2006). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan penclitian. Data
primer dalam penelitian ini berupa jawaban responden
pada kuesioner yang telah ditentukan untuk mengeta-
hui pendapat responden sehubungan dengan masalah
yang diteliti dalam penelitian.

Data Sekunder

Data sekunder mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah ada. (Sekaran,
2006). Data sekunder yang diperoleh antara lain
adalah gambaran umum perusahaan dan data-data
yang terkait dengan objek penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipergunakan
dalam penelitian ini.

Kuisioner (angket):

Kuisioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang
telah dirumuskan sebelumnya yang akan responden
jawab, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan
dengan jelas (Sekaran, 20006).

Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh
data deskriptif guna melakukan pembobotan pada
skala perbandingan berpasangan. Untuk memperoleh
data tersebut digunakan kuesioner yang bersifat
tertutup yaitu pertanyaan yang dibuat sedemikian rupa
hingga responden dibatasi dalam memberi jawaban
kepada beberapa alternatif saja. Dalam penyusunan
skala pengukuran dipergunakan metode pembobotan
(rating).

Wawancara

Wawancara, yakni mendapatkan informasi
dengan cara bertanya langsung kepada responden
yang terpilih untuk memperjelas jawaban yang dilaku-
kan melalui kuesioner. Wawancara adalah salah satu
bagian yang terpenting dalam setiap survei. Tanpa
wawancara, penelitian akan kehilangan informasi
yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya
langsung kepada responden.(Singarimbun, 1997).

TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 43/DIKTIVKEP/2008

Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan
data sekunder dari berbagai sumber baik pribadi mau-
pun kelembagaan. Data yang diperoleh antara lain
adalah data tentang gambaran umum perusahaan dan
data yang diperoleh dari jurnal guna mendukung
penelitian.

Populasi

Populasi adalah sekumpulan entitas yang lengkap
yang dapat terdiri dari orang, kejadian atau benda yang
memiliki sejumlah karakteristik umum. Sampel adalah
sub kelompok dari populasi (Sekaran, 2003). Makin
tinggi tingkat presisi yang dikehendaki, makin besar
jumlah sampel yang harus diambil. Jadi, sampel yang
besar cenderung memberikan penduga yang lebih
mendekati nilai sesungguhnya (true value). Kerlinger
dalam Singarimbun, 1997 menyatakan bahwa besar-
nya sampel yang diambil dengan besarnya kesalahan
(error) terdapat hubungan yang negatif. Semakin
besar sampel yang diambil semakin kecil pula kesalah-
an (penyimpangan terhadap nilai populasi) yang
diperoleh. Dalam penelitian ini diinginkan tingkat
presisi yang tinggi, maka metode yang dipakai ditentu--
kan metode sensus.

Responden dalam penelitian ini adalah Tim
Pengadaan Barang-Barang Investasi Kantor Direksi
PT Kebon Agung, Surabaya, yaitu:

*  Pejabat tertinggi Bagian Teknik, sebagai ketua
merangkap anggota.

*  Pejabat tertinggi Urusan Logistik, sebagai wakil
ketua merangkap anggota.

»  Pejabat tertinggi Bagian TUK, sebagai anggota.

»  Pejabat tertinggi Bagian APS, sebagai anggota.

»  Pejabat tertinggi Bagian KHA, sebagai anggota.

Data Input Penelitian

Data input untuk penelitian ini adalah:

+  Kriteria pemilihan rekanan strategis yang diang-
gap penting oleh Tim Pengadaan Barang-Barang
Investas: (TPBBI) .

Data ini diperoleh dengan menggunakan Kuisio-
ner I.

»  Hasil penilaian Tim Pengadaan Barang-Barang

Investasi (TPBBI) terhadap masing-masing
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alternatif rekanan berdasarkan kriteria-kriteria

yang ditentukan.

Penilaian ini dilakukan dengan Kuisioner Il yang
di desain agar Responden melakukan penilaian
dengan cara memberi bobot pada masing-masing
kriteria melalui perbandingan berpasangan antara 2
alternatif rekanan.

Model Analisis

Model analisis yang dipergunakan dalam peneli-
tian ini garis besarnya adalah Fuzzy dan Analytical
Nerwork Process (ANP). Langkah-langkahnya ada-
lah sebagai berikut:

*  Pengumpulan data untuk menentukan kriteria

pemilihan rekanan.
Kuisioner I
Mengacu pada Dickson s vendor selection cri-
teria dan Hierarchical approach to choice of
technologies. Pada Kuisioner I juga diberi tem-
pat untuk menambahkan kriteria yang dipandang
perlu oleh Responden, jika dalam kedua acuan
tersebut belum ada.

Wawancara

Dokumentasi
* Identifikasi Data

Data hasil Kuisioner [, wawancara dan dokumen-

tasi di identifikasi.

*  Brainstorming
Melalui brainstorming yang mengacu pada
kebutuhan di lapangan maka ditetapkan kriteria-
kriteria pemilihan rekanan yang dibutuhkan.
Brainstorming berdasar pada Kuisioner I dan
identifikasi data.

*  Membuat model nerwork ANP
Output dari Kuisioner I dan hasil brainstorm-
ing dijadikan sebagai input untuk membuat model
network ANP.

*  Pengumpulan data untuk menentukan pembobot-
an alternatif dan pembobotan antar kriteria,
klaster.

Kuisioner 11

Dibuat berdasarkan nerwork ANP.

Wawancara
*  Aplikasi Fuzzy

Data yang didapat dari Kuisioner II diproses

dengan Fuzzy.

Cioi ]

*  Aplikasi ANP
Qutput dari proses Fuzzy dimasukkan sebagai
input ANP.

*  Implikasi Hasil Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peralatan Gilingan
Spesifikasi Teknis:

Tipe . Four Roll Mill

Fungsi Untuk memerah tebu yang telah terca-
cah. 4 (empat) roll heavy duty cane
mill.

Kapasitas : 10.000 Ton tebwhari

Jumlah  : 5 set

Ukuran roll (mantel):

Diameter :1.168 mm (461n)
Panjang :2.134 mm (84 in)
Putaran :5,5 rpm.(maks)
Penggerak: 1.050 kW (1.400 HP)

Rencana akan dipasang 5 set gilingan secara
bertahap.
Gilingan 1 dan Gilingan 5 di desain untuk Six Roll
Mill.
Gambaran Umum Rekanan Strategis

Berikut Tabel 4 menjelaskan gambaran umum
rekanan strategis.

Penentuan Kriteria

Kriteria yang digunakan untuk perangkingan
alternatif perusahaan rekanan penyedia peralatan
gilingan diperoleh melalui kuisioner dan wawancara/
brainstorming untuk menentukan karakteristik per-
alatan gilingan. Dari hasil wawancara dan kuisioner
yang telah dilakukan, maka dimunculkan kriteria-
kriteria seperti pada Tabel 5.

Di dalam pembuatan model ANP harus mempu-
nyai goal (tujuan), kriteria dan alternatif. Kriteria
nantinya akan dievaluasi atas kepentingannya terhadap
tujuan, sedangkan alternatif dievaluasi atas preferensi-
nya terhadap masing-masing kriteria. Kriteria dan
alternatif adalah elemen dalam pengambilan keputus-
an. Dalam penelitian ini, untuk membuat sebuah model
network ANP kriteria-kriteria yang telah dimunculkan
tadi digolongkan dalam empat klaster, yaitu tenaga
kerja, harga, waktu, performa teknis, dan fleksibilitas.

JURNALAPLIKASI MANAJEMEN | VOLUME 6 |[NOMOR 2 |AGUSTUS 2008




{ Gula

=
=
)
=
=
=
-
=

Model Pemilihan Rekanan Strategis. Media Pe

(yypjoip vingg caoqung)

vpE YepL L

e3RIN

00°000°000"005°LS

|iseaq ‘rupacy

eAequing

epe Nepl[,

‘Isepesul

uefuesewad
/siuya) ueeliayod g

‘jediound

uade ; ueyepeaad

uep uIsaw
ueduedepiad °|

epE YepL],
nid

00°000°000"08€°SS

eipu| ‘ddn.cy uassdyy

eleqeang

yeiuauat
[2y3uaq ueduojon)
epv

(a4muan
nof) 1senyy g
Aadosy 'y
ynsejd anpejnuey g
lopfenuoy
wnwn
ueduedepia |

EpY

oddir

00°'000°000°S9V S

pugj3ug
‘s 4oy

lpquiaf

yeduauau
[2y3uaq ueduojon
»va<

1813
BpOI UBYIeqIdd T
‘winun
ueduedepiad |

epy

BIBULID

00°000°000°89L" 1S

eljensny ‘Suaqopung

ofreopig

epE Yep! L,

“Isejejsul
ueJuesewoad
/SIja) ueelIdfJ 7
‘fediounid uaFe
/ uejejesad uep
uisaw ueduedepio °|

& eISauopu]
PV Ip ueurejedua
ejRwRn A yueg
00°000°000°S6L°SE (dy) eSiey
; . uejenq
eISouOpu| ‘vjeleg ‘UBUIO YO
“yIsaan) [j3uag 1sey0T]

1859Q

[233uaq ueduojon)
‘deyBuan sejisey

PAVRERITEN o

AR, 1Seyliqed g
AHqed Iseiljiqeyay

uep uejenquiad ‘|

eyesn) duepig

unxoduy Ld

EJuBWES
A1y odepwQ 14

nefaes AD

SE
eejuag Jemis Ld

eisauopuj ejeieqg Ld 1ol g

UBUENIY UBBIESILIDJ YOI ] p PR,

un
~

1693-5241

ISSN

=
Q
)
-
=}
=
=
L
=
z
=
&
a
£
7
7
e




Dwi Tjahjono Basuki, Mintarti Rahayu dan Sumiati

Tabel 5 Kiriteria yang Digunakan dalam Perangkingan
Alternatif

No__Kriteria yang dimunculkan

1 Struktur Organisasi Tenaga

Kerja

Keahlian Tenaga Kerja

3 Pengalaman tenaga kerja
mengerjakan proyek sejenis

4 Harga Penawaran

3]

5  Kesesuaian waktu
penyelesaian proyek

6  Kemudahan Perawatan

7  Material gilingan

8  Otomatisasi

9  Performa output gilingan
10 Repair Sevice

11 Prosedur komplain

12 Ketersediaan sparepart

(Sumber: Data diolah)

Pengelompokan kriteria-kriteria menjadi bebe-
rapa klaster ini untuk menyederhanakan model karena
pada dasammya beberapa kriteria mempunyai induk

-yang sama, selain itu juga untuk mengetahui apakah
ada hubungan saling mempengaruhi antar kriteria
dalam satu klaster (innerdependence) (Saaty, 2003).

Pengelompokan kriteria akan dijelaskan sebagai
berikut: struktur organisasi tenaga kerja, keahlian dan
pengalaman tenaga kerja pada saat nanti proyek
berlangsung dikelompokan dalam suatu klaster tenaga
kerja karena semua kriteria berhubungan dengan
faktor tenaga kerja, kemudian kriteria kesesuaian
waktu penyelesaian proyek termasuk dalam klaster
ketetapan jadwal, kriteria harga penawaran berada
pada klaster harga, sedangkan kriteria kemudahan
perawatan, material peralatan gilingan, otomatisasi,
performa output peralatan gilingan merupakan kriteria
yang berhubungan dengan kondisi maupun performa
dari peralatan maka dikelompokkan dalam klaster
performa teknis, kemudian kriteria repair service,
prosedur komplain ketersediaan sparepart, termasuk
dalam klaster fleksibilitas. Keterangan tersebut
terangkum dalam Tabel 6.

Pembuatan Model Network ANP

Setelah dilakukan penentuan kriteria penilaian
dan alternatif proyek yang akan dipilih, kriteria dan

Tabel 6 Kriteria dalam Klaster

No Kriteria yang Kiaster
dimunculkan
I Struktur Organisasi
Tenaga Kerja
2 Keahlian Tenaga Tenaga
Kerja kerja
3 Pengalaman tenaga
kerja mengerjakan
proyek sejenis
4 Harga Penawaran Harga
5 Kesesuain waktu Ketepatan
penyelesaian proyek Waktu
6 Kemudahan
Perawatan
7 Material gilingan ~ Toroma
5 * N Teknis
8 Otomatisasi
9 Performa output
gilingan
10  Repair Sevice
11 Prosedur komplain Fleksibili-
Ketersediaan tas

sparepart

(Sumber: Data diolah)

alternatif tersebut dibentuk menjadi sebuah model
network dalam super decision software untuk
mengidentifikasi adanya hubungan yang mempenga-
ruhi. Kriteria yang ada dikelompokkan ke dalam
empat kiaster, yaitu tenaga kerja, harga, waktu, per-
forma teknis, fleksibilitas dan klaster alternatif.
Tanda panah pada Gambar 1. menunjukkan
pengaruh. Pangkal anak panah berarti klaster yang
dipengaruhi, sedangkan arah panah masuk berarti
klaster yang mempengaruhi. Sebagai contoh pada
gambar 1. elemen dalam klaster harga dipengaruhi
elemen dalam klaster tenaga kerja, performa teknis,
dan fleksibilitas, pada elemen dalam klaster performa
teknis dipengaruhi elemen dalam klaster performa
teknis itu sendiri, dan fleksibilitas. Sedangkan anak
panah dua arah menunjukkan hubungan saling
mempengaruhi antara dua elemen/klaster yang dituju
(feedback). Pada Gambar 3. tanda panah dua arah
pada klaster performa teknis dan fleksibilitas menun-
jukkan bahwa klaster performa teknis mempengaruhi
klaster fleksibilitas dan begitu juga sebaliknya klaster
fleksibilitas mempengaruhi klaster performa teknis.
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Tabel 7 Definisi Klaster Analisa Perangkingan Prioritas Rekanan
No  Kiaster Definisi Dengan menggunakan software superdecision
I Tenaga Struktur organisasi didapatkan perangkingan prioritas sebagai berikut:
Kerja tenaga kerja dan Dari Tabel 8, terlihat bahwa PT Barata Indone-
kemampuan tenaga

sia merupakan usulan rekanan penyedia peralatan

kerja pada e s 3= :
pelaksanaan proyek. gilingan dengan nilai bobot tertinggi dan PT Sinar
2 Harga Harga peralatan Bentala Mas pada urutan kedua. Dari urutan nilai
gilingan bobot tersebut, PT Kebon Agung dapat mempertim-
3 Ketepatan  Ketepatan waktu bangkan PT Barata Indonesia sebagai rekanan untuk
Waktu rekanan dalam pengerjaan proyek pengadaan peralatan gilingan.
menyelesaikan proyek
sesuai yang dijanjikan Tabel 8 Sintesa Prioritas Alternatif Rekanan Penyedia
dalam kontrak Peralatan Gilingan
4 P ei(;cl).mm Performa [e.k.“is I New synthesis for: Super Decisions Main Window: Gilingan P.. @GLJ
Telous Ecralalassg:illnggn, Here are the ovarall syntheslzed priormes for the
onstruksi desain ‘alternallves. You synthesized from the network Super
peralatan gilingan \Decisions Main Wlndovr Gilingan PG Kebon Agung.mod:|
yang ditawarkan formulaic
rekanan Graphic [_IdealsiNormals! Raw |
5  Fleksibili-  After sales service W L R &ﬂfﬁj
tas yang ditawarkan - lozseEa! avzina 0641509
. : IPI Omets fuya Samenta | I (n4g052¢f 0158792 (0058753
(Sumber: Data diolah) e s.:: e furmmLQZLﬁffﬁTﬁ_ﬁo‘J
" Okay| Copy Valuee| ¥

{Sumber: Data diolah)

\:

| 2. Tenaga Kerja =10

M| 6 Flekshilites =]0[X]

=lolx] & 3 Hup —I—LJ

Hu;a Ponl.unn

f PT Bunh Irdnnuu

= 4. Ketepatan Jadwal S =L}

K ian Wakta Penyel Pmy'l'

o

Gambar3 Model Network ANP
(Sumber: Data diolah)
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Analisa Sensitivitas Kriteria Berpengaruh

Untuk menguji kekokohan kuisioner diperlukan
analisa sensitivitas, dengan cara mempengaruhi atau
merubah pembobotan nilai kriteria yang paling berpe-
ngaruh, dari hal tersebut nantinya terlihat apakah
perangkingan alternatif rekanan dengan nilai tertinggi
mengalami perubahan atau tidak. Jika mengalami
perubahan maka kuisioner tersebut kurang kokoh,
tetapi jika alternatiftertinggi tidak mengalami perubah-
an maka kuisioner tersebut kokoh jika keadaan pada
perusahaan mengalami sedikit perubahan, alternatif
yang terpilih tidak mengalami perubahan. Dari Tabel
9. terlihat bahwa kriteria yang paling bepengaruh
adalah kriteria kemudahan perawatan, jadi pada
pembobotan kriteria kemudahan perawatan dilakukan
perubahan sebesar 5%, 10%, 15%, 20% dan 25 %
lebih rendah. Berikut hasil perangkingan alternatif
setelah dilakukan perubahan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis multikriteria dan
penyelesaian problem ini adalah:

*  Dari kelima rekanan strategis penyedia peralatan
gilingan untuk PT Kebon Agung yang terpilih
sebagai usulan dengan prioritas utama adalah PT
Barata Indonesia.

» Kriteria yang dipentingkan dalam pemilihan
rekanan strategis penyedia peralatan gilingan
untuk PT Barata Indonesia adalah kemudahan
perawatan.

*  Kelemahan dari alternatif yang terpilih yaitu, PT
Barata Indonesia yang harus mendapatkan per-
hatian adalah pada pengalaman mengerjakan
proyek sejenis.

* Kelebihan dari permodelan pemilihan rekanan
strategis dengan metode Fuzzy dan ANP ini
adalah dapat mempertimbangkan banyak faktor
yang meliputi pengukuran-pengukuran strategis,
operasional, tangibel, intangibel dan memperhi-
tungkan hubungan antara kriteria-kriteria yang
terkait. Sedangkan cara pemilihan rekanan strate-
gis yang selama ini dipakai di PT Kebon Agung
tidak dapat mempertimbangkan hubungan antar

faktor misalnya seberapa penting harga diban-
dingkan dengan keunggulan teknis, seberapa
penting harga dibandingkan waktu penyelesaian
pekerjaan dan seberapa penting keunggulan
teknis dibandingkan waktu penyelesaian pekerja-
an. Pada metode lainnya untuk pengambilan
keputusan multikriteria seringkali kriteria-kriteria
yang digunakan di asumsikan independen.

* Kelemahan dari model ini adalah keputusan
sepenuhnya bergantung kepada responden, jadi
apabila responden tidak mengenal dengan baik
rekanan-rekanan yang akan dinilai dan kemudian
memberi penilaian asal-asalan maka hasil sintesa
ANP nanti tidak dapat dijadikan referensi untuk
mengambil keputusan. Maka untuk menghindari
hal tersebut, responden yang dipilih harus benar-
benar expert sesuai dengan topik penelitian.

Saran

Berikut ini merupakan saran bagi pengambil
keputusan, dan bagi penelitian selanjutnya.

*  Saran bagi pengambil keputusan adalah untuk
lebih memperhatikan kriteria-kriteria yang dipen-
tingkan dalam klaster pada problem pemilihan
alternatif rekanan, agar pelaksanaan proyek
pengadaan peralatan gilingan di PT Kebon Agung
yang nantinya dipilih benar-benar optimal.

»  Saran bagi penelitian selanjutnya adalah untuk
pengambilan keputusan dengan menggunakan
Fuzzy dan ANP akan lebih sempurna apabila
dilengkapi dengan pengunaan Decision Support
System (DSS), untuk memudahkan operator
dalam mengisi data dan mempersingkat waktu.

Tabel 9 Grafik Analisa Sensitivitas

Analisa sensitivitas
o“o LA 4._ T~y ,'.‘ - = -. " e * Cv Se‘a"
035“_.__':_4* Ty T g
0.30 f———0 ~ | —=—PT Barata Indonesia
0.25 {omget o i e
0.20 158 g : PT Encexim
X e
035 i P v < PT Ometraco Arya
0.10 4= - Samanta
0.05 = 7 = ——1 | —=—PT Sinar Bentala
0.00 o _— Mas
Aval 5% 10% 15% 20% 25%

(Sumber: Data diolah)
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